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HUJAN SEBAGAI BERKAH

St. MagfirahMahasiswa Prodi Ilmu Hadis KhususUniversitas Islam Negeri Alauddin MakassarE-Mail: 30700114016@uin-alauddin.ac.id
AbstrakHujan dalam al-Qur´an dan hadis melalui pendekatan sains.Menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatantafsir, pendekatan sosiohistoris dan pendekatan linguistik.Penelitian ini tergolong desktop research1. Pengumpulan datadilakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisisliteratur-literatur yang representatif dan relevan denganmasalah yang dibahas, kemudian mengulas danmenyimpulkannya.Penelitian ini menunjukkan bahwa hujan merupakan hasilproses penyulingan air yang sangat bersih. Hasil penelitiantersebut telah terbukti pada abad renesains. Namun, dalam nasal-Qur´an telah dibahas sejak 1400 tahun yang lalu. Efek darihujan ialah menciptakan daerah yang subur. Sehingga,menyimpulkan hujan sebagai berkah. Implikasi penelitian iniuntuk mengetahui konsep hujan sebagai berkah menurut hadis,untuk menemukan korelasi dari disiplin ilmu lainnya yaitu salahsatunya sains, serta mendapatkan solusi sebagai upayamengklarifikasi pemahaman individu.
Kata Kunci: Hujan-Perspektif-Sains

I.PendahuluanHadis Nabi sebagai sumber kedua ajaran Islam bukan hanyamenyangkut persoalan hukum melainkan keseluruhan aspekkehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Selain
1Desktop research ialah kajian pustaka yang menggunakan teori-teori untuk

membahas pokok penelitian. Lihat pada Muljono Damopoli, Pedoman Penulisan
Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian,
(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013) , h. 14.
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sebagai sumber hukum, hadis Nabi saw merupakan pula sumberkerahmatan, sumber keteladan dan sumber ilmu pengetahuan.2Salah satu elemen menakjubkan dari siklus air adalah prosesterjadinya hujan. Dari proses terjadinya hujan, maka akanmendapatkan gambaran tentang sebuah orkestra dari berbagaiunsur alam bekerja. Alam telah mempertontonkan sebuahharmonisasi yang sangat indah ketika awan, hujan dan arus anginbekerja sama menghidupkan bumi dengan semua penghuninya.Akhir-akhir ini, terdapat beberapa daerah mengalami musimkemarau yang berkepanjangan, sehingga menjadikan tanah dantumbuhan mengering. Akan tetapi, tidak menafikan di daerah lainnyayaitu daerah yang mengalami hujan terus-menerus sehinggamengakibatkan banjir, longsor dan tsunami.Penulis memandang bahwa hujan yang Allah turunkan kebumi untuk ciptaan-Nya bukanlah hal yang sia-sia apalagi merugikanekosistem. Namun, hujan tersebut diturunkan dengan penuh maknasalah satunya terdapat keberkahan di dalamnya. Seperti, hujan turununtuk menyuburkan tanaman hidup, menghidupkan tanah yang telahmati.
II. Pembahasan

A. Tinjauan TeoritisPara filosof menyatakan, bahwa terjadinya hujan disebabkan olehwujudnya uap dari bumi dan laut, yang timbul karena pengaruhpanas matahari. Uap tersebut memuai ke atas, kemudian
2Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, (Cet. II; Makassar:

Alauddin University Press, 2013), h. 1
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menggumpal dan membentuk awan, dari awan inilah terjadi yangnamanya hujan.3Berikut poin-poin penafsiran al-Syanqiti yang kemudian telahdibuktikan oleh ilmu pengetahuan modern tentang proses terjadinyahujan, sebagai berikut:1. Uap air2. Massa air naik ke atmosfer (terkondensasi)3. Titik air  turun dalam bentuk presipitasi4Para ilmuwan menjelaskan bahwa air hujan adalah tetesan air hasilpenyulingan yang dibuat oleh Allah swt., atau disebut al-ma´ al-

muqtir. Air jenis ini, menjadi pembersih, pembasmi kotoran danmampu mensterilkan segala sesuatu. Di dalam al-Qur´an dikatakanbahwa air yang turun dari langit adalah air yang amat bersih.Sebagaimana dalam QS. Al-Furqan/25: 48,
مَاءِ مَاءً طَهُورًا ْزَلنْاَ مِنَ الس تِهِ وَ ا بينََْ یدََيْ رَحمَْ شرًُْ حَ  َ رْسَلَ الرِّ ي  ِ 5Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabargembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan) danKami turunkan dari langit air yangوَهُوَ ا amat bersih,Setelah merenungkan ayat tersebut, al-Qur´an menjelaskandengan rinci terhadap yang disebutkan oleh para ilmuwan denganair hujan.Para ilmuwan menemukan bahwa air yang kita minummengandung banyak materi dan kehidupan. Segelas air yang jernih

3Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur’an, edisi. II, (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), h. 117.

4Ismail Hudzaifah, Mesin Waktu al-Qur´an, (Cet. II; Jakarta: PT. Niaga
Swadaya, 2013), h. 232.

5Muh\ammad bin Muh\ammad bin Mah\mu>d, Tafsi>r al-Ma>turi>di>, juz. VIII,
(Cet. I; Liba>non: Da>r al-Kutub al-´Ilmiyah, 2005), h. 31.
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ternyata di dalamnya terdapat jutaan kehidupan yang sangat kecil,seperti bakteri, virus, zat-zat tambang, seperti besi, tembaga,aluminium, sodium, magnesium, kalsium, zat karbon dan debu. Zat-zat inilah yang terdapat dalam air yang disebut sebagai air murni.Para ilmuwan menyatakan bahwa air dapat dijernihkan ataumelakukan penyulingan6. Penjernihan itu dilakukan denganmemanaskannya hingga mencapai titik didih atau 100 derajatCelcius. Kemudian, uap-uap air mendidih dan berkumpulmembentuk gumpalan sehingga berubah menjadi dingin sertamenghasilkan tetesan-tetesan air dengan kadar kejernihan yangtinggi. Sedangkan, tetesan-tetesan air hasil penyulingan yang palingbaik di dunia adalah air hujan, sebelum jatuh ke bumi dan tercemaroleh kotoran-kotoran yang ada di udara.Saat ini, terdapat beberapa tempat mengalami pencemaran.Ketika, turun ke bumi, air hujan secara otomatis membersihkanudara. Dikarenakan, kemampuannya menghisap material-material,menyerap gas sulfur serta zat-zat tambang lainnya, seperti timahberacun. Sehingga, menyebabkan air hujan yang jatuh ke bumimenjadi terasa asam. 7Di sisi lain, beberapa ayat al-Qur´an menyatakan bahwa hujanjatuh dari sama´. sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt.,.
“Buatlah perumpamaaan bagi mereka tentang gambaran kehidupan

dunia, yaitu sebagaimana air yang kami turunkan dari sama´,

kemudian sebab air inilah tumbuh-tumbuhan akan bercampur….”.
6Penyulingan merupakan proses mendidihkan zat cair dan mengembunkan

uap serta menampung embun di dl wadah lain. Lihat pada Andini T. Nirmala
dan Aditya A. Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet. I; Surabaya:
Prima Media, 2003), h. 438.

7Magdy Shehab, al-I´jaz al-´Ilmi fi al-Qur’an wa al-Sunnah, h. 82-84.
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Kata sama´ dalam kamus bahasa Arab memiliki beberapa arti, diantaranya: tempat berdiamnya malaikat atau atap dari segalaperkara dan berbagai bentuk rumah, atau segala sesuatu yang ada diatas. Oleh karena itu beberapa arti tersebut, sebagain ulama sepakatdengan ahli filsafat, bahwa turunnya hujan tiada lain muncul dariawan. Sebab, salah satu arti sama´ di atas yang juga mengakomodirawan. Terdapat ayat lain yang menunjukkan secara ilmiah tentangterbentuknya curah hujan, yang di dalamnya angin berkumpul dannaiknya awan ke langit. Terdapat pada QS. Ar-Rum/30: 48,
ُ كِسَفًا فترَََ  ُ عَ شََاءُ وَيجَْ مَاءِ كَیْفَ  ْسُطُهُ فيِ الس َ ً فَ ُثِيرُ سحََا حَ فَ َ رُْسِلُ الرِّ ي  ِ ُ ا ى ا

ِ فاَ ِ لاَ ِ رُجُ مِنْ  ونَ الوَْدْقَ يخَْ ْشرُِ تَ سَْ ذَا همُْ  شََاءُ مِنْ عِبَادِهِ ا صَابَ بِهِ مَنْ  .8Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itumenggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langitmenurut yang dikehendaki-Nya dan menjadikannyabergumpal-gumpal lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan turun mengenai hamba-Nya yangdikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira.Ulama lainya mengatakan hujan tidak turun dari awan, tetapidari langitذَا  Dikarenakan, meskipun sama´ memiliki beberapa makna.Akan tetapi, arti dzahir dari sama´ adalah langit.Ahmad al-Rafi´i memandang bahwa hujan terbagi menjadi duamacam, yaitu:a) Hujan jatuh dari langit, yaitu hujan yang merupakan penyebabkeluarnya tumbuh-tumbuhan.
8Muh\ammad bin al-Husni bin Fu>ruk al-Ans}a>ri>, Tafsi>r Ibn Fu>ruk, juz. I,

(Cet. I; al-´Arabiah: Jami´ah Umm Qura>, 2009), h. 436.
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b) Hujan yang turun dari awan, yaitu hujan yang mandul atau tidakdapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana dalam QS.An-Nur/24 : 43.
رُجُ مِنْ  ُ رُكاَمًا فترَََى الوَْدْقَ يخَْ ُ عَ يجَْ هَُ ثمُ ْ َ ِّفُ ب یؤَُل ً ثمُ ِ سحََا زُْ  َ ا ن رََ  ِ لمَْ  ِ لاَ ِ

ِلُ مِنَ  شََاءُ وَینزَُّ شََاءُ وَیصرَْفِهُُ عَنْ مَنْ  بُ بِهِ مَنْ  ُصِ رََدٍ فَ َالٍ فِيهاَ مِنْ  مَاءِ مِنْ جِ الس
بصَْارِ  ْ ِ رَْقِهِ یذَْهَبُ  ناَ  9Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya,kemudianكاََدُ سَ menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlaholehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga)menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. Maka,ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yangdikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yangdikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampirmenghilangkan penglihatan.Ayat ini menguraikan tentang kuasa-Nya mengatur hujanyang berawal dari air laut dan sungai kemudian menguap lalu turunke darat. Allah berfirman: “tidakkah engkau” siapapun di antarakamu “melihat bahwa Allah” yang Mahakuasa “mengarak awan”melalui angin “kemudian mengumpulkan di antara” bagian-bagian-

nya yang ringan tersebut, “kemudian menjadikannya bertindih-tindih”sehingga menjadi berat, “maka engkau melihat hujan keluar dari

celah-celahnya” lalu turun ke bumi “dan Allah” menurunkan pulabutir-butir seperti “es dari langit” yaitu “dari” gumpalan awan yangdemikian bagaikan “gunung, maka ditimpakan-Nya” butir-butir esatau hujan “kepada siapa yang Dia kehendaki” sebagai rahmat atausiksa “dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendki”. “Hampir-

9Abu> al-H|asan ´Ali> bin Muh\ammad bin Muh\ammad bin H|ubaib al-Bas}ari>
al-Baghda>di>, Tafsir al-Ma>wardi >, juz. IV, (Liba>non: Da>r al-Kutub al-´Ilmiyah), h.
112.
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hampir saja kilauan kilatnya” yaitu yang terlihat dan terjadi karenagesekan di awan, menghilangkan penglihatan yakni menutuppandangan dan dapat membutakan karena cahaya yang terang.10Mayoritas ulama memahami kata الودق (al-wadq) sebagai hujan.
Berasal dari ودق (wadaqa) berate menetes dan ada pula memaknaisebagai kilat.Adapun orang yang menjadikan lafal al-jibal ال) (ج sebagai
ungkapan kinayah dari (سحاب) al-sahab atau awan, maka
sesungguhnya (من) min yang kedua menurut takwil iniberkedudukan sebagai ibtida al-gayah. Akan tetapi, diaberkedudukan sebagai badal dari min yang pertama. Butiran-butirandiartikan sebagai siksaan atas yang dikehendaki-Nya, sebab butiran-butiran es dapat memporakporandakan buah-buahan mereka danmerusak tanam-tanaman serta pohon-pohon mereka. dandipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya sebagai rahmatuntuk mereka.11Hadis dari Abu Hurairah, bahwa Rasullullah saw., apabilaselesai takbiratul ihram (dalam salat) beliau berhenti sejenaksebelum membaca (surah al-Fatihah). Saya bertanya, “Wahai

Rasullulah, aku tebuskan ayah dan ibuku untukmu, kenapa engkau

diam sejenak antara takbir dan bacaan surat, apa yang engkau baca?”

10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati,
2002), h. 576.

11Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid. VI, (Bogor: Pustaka Imam, 2003), h.
98 dan 99.
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Beliau bersabda, “Ya Allah, jauhkan antara diriku dan kesalahanku,

sebagaimana Engkau jauhkan antara Timur dan Barat. Ya Allah,

sucikan kesalahanku sebagaimana pakaian putih dicuci dari kotoran.

Ya Allah, bersihkan aku dari kesalahanku dengan air, salju dan

embun.” (HR. Al-Jamaah, kecuali al-Tirmidzi).12
B. Sifat-Sifat dan Manfaat dari HujanAir hujan dapat diibaratkan dengan 100% air hasil filtrasiatau penyulingan. Air ini, merupakan hasil penguapan air laut yangmenggumpal kemudian membentuk awan mendung, sehinggaturunlah hujan. Oleh karena itu, air hujan adalah air yang amat jernihsekali. Air hujan bisa mengangkat segala kotoran yang terdapat padakulit tubuh manusia, jauh lebih baik daripada air biasa. Ini membuatair hujan mampu membasahi kuman penyakit, bahkan ia amat bersihdan baik digunakan dalam kedokteran. Air ini steril dari berbagaimacam virus dan bakteri. Air hujan juga memiliki kemampuankhusus dalam menghisap zat-zat tambang, gas-gas, debu yangbertebaran, atau segala zat yang ditemuinya dalam kadar tinggi. Olehkarena itu, air hujan disebut juga sebagai salah satu unsur yangmampu membersihkan udara. Hujan juga termasuk air mutlak, yanghukumnya suci dan mensucikan. Dzatnya suci dan bermanfaatmensucikan tubuh dan benda-benda lainnya.13Di samping sifat-sifat air di atas, para ilmuwan menjelaskanpula bahwa, air hujan bisa memperbaharui organ-organ di dalam

12Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi. Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq,
diterjemahkan oleh Ahmad Tirmidzi, dkk, (Cet. IV: Pustaka al-Kautsar, 2016),
h. 4.

13Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, (Cet. VIII; Jakarta:
Lentera, 2008), h. 4.
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tubuh dengan kemampuan yang lebih baik dari pada air biasa.Ilmuwan dalam bidang sumber energi memastikan bahwa air hujanmemiliki sumber energi yang besar dan dapat menjadi dampakpositif bagi tubuh manusia.Di dalam al-Qur´an menjelaskan secara jelas mengenai sifat-sifat air, yaitu terdapat pada QS. Al-Anfal/8: 11,
یكمُُ النعَ  ذْ یغَُشِّ مَاءِ مَاءً لِیُطَهِّرَكمُْ بِهِ وَیذُْهِبَ عَنْكمُْ رِجْزَ ا لَیَْكمُْ مِنَ الس ِلُ  ْهُ وَینزَُّ ةًَ مِ مَ اسَ 

قْدَامَ  ْ ِّتَ بِهِ ا َ ِكمُْ وَیثُ لىََ قلُوُ بِطَ  یْطَانِ وَلِيرَْ ,.ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagaisuatu penenteraman daripada-Nya dan Allah menurunkankepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu denganhujan dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan setandan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannyatelapak kaki(mu)Ayat ini menjelaskan mengenai air hujan seperti yangdisebutkan dalam firman Allah swt ,(ingatlah)14الش “hujan dari langit” danmenjelaskan kepada kita mengenai sifatnya yang mampumembersihkan dalam firman-Nya, “untuk menyucikan kalian”. Ayatini juga menjelaskan bahwa energi di dalam air dan pengaruhnyaterhadap ketahanan dan kekuatan manusia untuk mengokohkankedua kakinya saat menghadapi musuh. Dengan kata lain, ayat inijuga membahas mengenai sumber energi dari air yang menjadikanmanusia mampu menghadapi musuh dengan segala kekuatannya.Terdapat dalam firman-Nya, “memperteguh telapak kaki kalian”.15

14Al-Sya>fi´i>, al-Waji>z fi Tafsi>r al-Kita>b al-´Azi>z, (Beirut: Da>r al-Qalm,
1415 H), h. 432.

15Magdy Shehab, al-I´jaz al-Ilmi fi al-Qur´an wa al-Sunnah, diterjemah
oleh Lutfi Arif … (et al.) Kemukjizatan al-Qur´an dan Sunnah, (Cet. I; Jakarta:
Naylal Moona, 2011). h. 85 dan 86.



St. Magfirah | 111

TAHDIS Volume 8 Nomor 1 Tahun 2017

IV. Hujan Sebagai Rahmat Allah Dalam Perspektif Hadis

سَْانَ عَنْ عُبَیْدِ  ْنُ كَ ثنيَِ صَالِحُ  د َ نُْ بِلاَلٍ قاَلَ  ثنََا سُلیَْمَانُ  د َ  ٍ َ ْ ْنُ مَ  ُ ِ ا َ ثنَاَ  د َ
 ُ ا ِ صَلى اَ مَعَ رَسُولِ ا ُ عَنْهُ قاَلَ خَرَجْ ٍ رَضيَِ ا ِ ا َ ْنِ  ِ عَنْ زَیدِْ  نِْ عَبْدِ ا  ِ ا

 َ لَ  ُ ا ِ صَلى لنَاَ رَسُولُ ا ٍ فصََلى َ صَابنَاَ مَطَرٌ ذَاتَ لیَْ َةِ فَ ِ دَیْ ُ اَمَ الْ  َ هِ یْ لَیَْهِ وَسَلم
ْلمَُ   ُ ُ ُ وَرَسُو تدَْرُونَ مَاذَا قاَلَ رَكمُْ قلُنْاَ ا لَیَْناَ فقََالَ  َلَ  قْ بْحَ ثمُ َ الص فقََالَ قاَلَ وَسَلم

ِرِزْ  ِ وَ ةِ ا ِرَحمَْ  َ ما مَنْ قاَلَ مُطِرْ صْبَحَ مِنْ عِبَادِي مُؤْمِنٌ بيِ وَكاَفِرٌ بيِ فَ  ُ ِ ا قِ ا
َ بِنجَْمِ كَذَا فهَُوَ مُؤْمِنٌ  ما مَنْ قاَلَ مُطِرْ لكَْوْكَبِ وَ ِ ِ فهَُوَ مُؤْمِنٌ بيِ كاَفِرٌ  وَبِفَضْلِ ا

لكَْوْكَبِ كاَفِرٌ بيِ  ِTelah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telahmenceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal berkata telahmenceritakan kepadaku S{alih bin Kaisan dari ´Ubaidullah binAbdullah dari Zaid bin Khalid ra berkata “Kami keluar bersamaRasulullah saw saat perang Hudaibiyyah, suatu malam hujanturun. Setelah Rasulullah saw memimpin kami salat Subuh,beliau menghadapkan wajahnya kepada orang-orang serayabersabda: “Tahukah kalian apa yang sudah difirmankan oleh
Rabb kalian?.” Para sahabat menjawab; “Allah dan Rasul-Nyayang lebih mengetahui.” Beliau bersabda: Allah berfirman: “Dipagi ini ada hamba-Ku yang mukmin kepada-Ku dan ada pulayang kafir kepada-Ku.” Orang yang berkata; “Hujan turunkarena karunia Allah dan rahmat-Nya, berarti dia telahberiman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang,”Sedangkan orang yang berkata; “Hujan turun disebabkanbintang atau ini atau itu, maka dia telah beriman kepadabintang-bintang dan kafir kepada-Ku.” (HR. Bukhari).16Hadis di atas merupakan salah satu hadis yang menjadi dasartentang hujan sebagai rahmat Tuhan. Di dalam hadis tersebut secaratekstual berisi pernyataan bahwa orang yang menganggap hujanberasal dari bintang (planet), maka dia telah kafir. Sedangkan, orangyang beriman adalah orang yang mengatakan bahwa hujan

16Al-Bukhary. Terjemahan Hadis S{ahih Bukhari, diterjemahkan oleh
Zainuddin Hamidy…(et al.). jilid. I, (Kuala Lumpur: Klang Book Centre, 2009),
h. 215.
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merupakan karunia dan rahmat dari Tuhan. Jika, berangkat darinormatifitas teks, tidak dapat diragukan bahwa hadis tersebut sahih.Dikarenakan pada masa Nabi saw. belum ditemukan berbagai teoridan bukti-bukti ilmiah mengenai terbentuknya hujan. Pengetahuantentang hujan hanya diketahui langsung dari firman Allah swt.,.Sehingga pemahaman Nabi tentang hujan merupakan ilmu yanglangsung dari Allah swt., sebagai bukti kerasulannya.Hujan adalah anugerah dan karunia dari Tuhan, sebagaimanayang telah diungkapkan di dalam al-Qur´an dan hadis. Karuniatersebut tidak lain diperuntukkan bagi manusia di bumi. Manusiadiperintahkan Allah untuk selalu berpikir dan menghayati ciptaan-Nya. Sebagaimana proses terbentuknya hujan yang baru diketahuioleh manusia setelah ditemukan berbagai alat dan teknologi modern.Siklus hujan yang di dalam kajian ilmiah sering disebut proseshidrologi senantiasa tetap dan tidak berubah. Air di permukaan bumiyang menguap ternyata jumlahnya sama dengan air yang diturunkanke bumi melalui hujan. Peristiwa alam ini membuktikan bahwa tidakada seorangpun yang bisa menciptakan hujan selain Allah.Berdasarkan hadis dan penjelasan sains di atas, bahwa hujanmembawa manfaat yang besar bagi manusia dan hujan adalahrahmat dari Tuhan untuk hamba-Nya.17
C. KesimpulanMensyukuri nikmat Tuhan salah satunya hujan karenakedatangannya dirindukan manusia sepanjang zaman meskipunterkadang kehadirannya tidak dikehendaki. Hal tersebut hanyalah

17Syamsul Rijal Hamid. Buku Pintar Ayat-Ayat al-Qur’an, Edisi Revisi,
(Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer, 2014). h. 30.
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masalah subjektivitas setiap orang. Seperti, ketika hujan datang,maka dikeluhkan kehadirannya karena merasa membawa kerugian.Namun, apapun pendapat orang yang terkadang berubah-ubah,hujan tetaplah sebuah anugerah. Kehadirannya telah membuat rodakehidupan di muka bumi dapat berputar. Tumbuh-tumbuhan danhewan berkembang dan beranak pinak, begitupun manusia.Hujan sejatinya adalah proses yang sangat alami dan terjadidi setiap bagian dunia. Hujan adalah bagian terpenting dari siklushidrologi. Kehadiranya sangat diperlukan untuk mengatur suhu sertamenjaga keseimbangan di alam raya. Ketiadaan hujan dalah pertandakekeringan, kelaparan yang berakhir dengan kebinasaan.Bagi manusia sendiri hujan telah berperan membentuk anekaperadaban pada setiap generasinya. Hujan pun tidak sekadarmelahirkan peradaban yang bersifat fisik, secara personal ia punmampu memantik rasa keimanan dan kebahagiaan dalam kalbu sertamencerdaskan nalar. Karena ketika tetes air hujan jatuh ke bumikarena gravitasi. Mereka segera bergumul kemudian pecah. Bakteritanah itu disebut mycobacterium tuberculosa ditambahkan bacteri
vaccae kemudian menembus dinding-dinding bola alveoli di paru-paru kemudian dihanyutkan oleh aliran darah dan selalu memompadenyut kehidupan.18Eksistensi hujan membawa berkah merupakan indikasinikmat dari Tuhan untuk makhluk-Nya di Bumi. Hujan turunsebagaimana mestinya, dapat dipergunakan dalam bersuci ataupunrelasi lainnya. Oleh karena itu, diharapkan kajian hujan sebagai

18Susilo Soekardi, Mengenal Allah Air dan Samudra, (Cet. I; Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustakan Mandiri, 2012), h. 45.
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berkah tidak hanya terkungkung dalam mencari korelasi ayat al-Qur´an, hadis Nabi dan hasil penelitian sains. Akan tetapi, mampulebih berkembang di masa yang akan datang.
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